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ABSTRAK
Pusat Pembelajaran Tunanetra di Medan dirancang untuk menciptakan lingkungan

pendidikan inklusif bagi siswa dengan gangguan penglihatan. Prinsip arsitektur simbolis
diterapkan untuk mendukung kemandirian dan kenyamanan. Perancangan dilakukan melalui
studi literatur, studi banding, dan analisis kebutuhan pengguna. Elemen desain utama
meliputi jalur taktil, pencahayaan adaptif, serta teknologi asistif seperti pembaca layar dan
Braille digital. Pendekatan multisensori digunakan melalui suara dan tekstur untuk membantu
navigasi. Hasil perancangan menunjukkan peningkatan pengalaman belajar dan kemandirian
siswa. Proyek ini diharapkan menjadi model pendidikan inklusif di Indonesia. Implementasi
desain berbasis aksesibilitas dan keberlanjutan memberikan dampak jangka panjang bagi
fasilitas pendidikan inklusif.

Kata kunci : Arsitektur Simbolis, Pendidikan Inklusif, Aksesibilitas, Tunanetra, Teknologi asistif,
Multisensori

ABSTRACT

The Blind Learning Center in Medan is designed to create an inclusive educational environment
for visually impaired students. Symbolic architecture principles are applied to support independence
and comfort. The design process involved literature review, case studies, and user needs analysis. Key
elements include tactile pathways, adaptive lighting, and assistive technologies such as screen readers
and digital Braille. A multisensory approach with sound and texture aids navigation. The results show
improved learning experiences and student independence. This project is expected to serve as a model
for inclusive education in Indonesia. Implementing accessibility and sustainability-focused design
ensures long-term impact on inclusive educational facilities

Keywords: Symbolic Architecture, Inclusive Education, Accessibility, Blind, Assistive Technology,
Multisensory

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Medan merupakan salah satu kota
metropolitan di Indonesia yang memiliki
keberagaman populasi, termasuk kelompok
penyandang disabilitas, seperti tunanetra.
Ketersediaan fasilitas pendidikan inklusif di

kota ini masih terbatas, sehingga
menyebabkan kesenjangan akses pendidikan
bagi anak tunanetra. Pendidikan inlusif
menuntut desain ruang belajar yang ramah
difabel, mudak diakses, dan mendukung
kemandirian siswa. Prinsip arsitektur
simbolis menjadi pendekatan yang tepat
karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai
iklusi melalui bentuk dan simbol pada
bangunan.
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1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari perencanaan ini adalah

menciptakan sekolah tunanetra di Medan
yang dapat mendukung pembelajaran
inklusif melalui penerapan arsitektur
simbolis. Tujuannya adalah:

- Menyediakan fasilitas
pendidikan yang ramah
tunanetra.

- Menerapkan desain yang
mengedepankan aksesibilitas
danmultisensori.

- Mengintegrasikan teknologi
bantu dan konsep berkelanjutan
dalam perancangan.

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian

mencakup bagaimana merancang sekolah
tunanetra di Kota Medan dengan konsep
arsitektur simbolis yang mampu
menciptakan lingkungan belajar inklusif,
aman, dan nyaman bagi siswa penyandang
disabilitas visual?

1.4 Pendekatan
Pendekatan yang digunakan meliputi:
- Pendekatan inklusif melalui

universal design.
- Pendekatan simbolis untuk

menciptakan indentitas
bangunan.

- Pendekatan berkelanjutan
melalui strategi hemat energi
dan penggunaan material ramah
lingkungan.

- Integrasi teknologi assistive
seperti jalur taktil, braille digital,
dan perangkat screen reader.

2. METODOLOGI
2.1 Metode Analisa Data

Penelitian ini memanfaatkan metode
kualitatif dengan pendekatan
deskriptif/interpretif dalam memperoleh
studi literatur. Metodologi yang digunakan
berupa studi literatur dan observasi
lapangan. Informasi yang telah ada

kemudian diolah dan dianalisa sehingga
dapat memunculkan hasil yang faktual dan
tidak lupa hasil tersebut akan dianalisa
kebenarannya (Habsy, 2017).

2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meliputi:
- Studi literatur: Buku, jurnal, dan

regulasi terkait pendidikan inklusif
dan arsitektur ramah difabel.

- Observasi lapangan: Mengamati
sekolah inklusif di Medan

- Studi banding: Membandingan
desain sekolah tunanetra di
Indonesia dan mancanegara.

2.3 Deskripsi Judul
2.3.1 Elaborasi Judul

Sekolah Tunanetra di Medan adalah
institusi pendidikan yang dirancang untuk
anak-anak dengan keterbatasan penglihatan.
Bangunan harus mampu memfasilitasi
aktivitas belajar mengajar dengan aman,
nyaman, dan mandiri melalui elemen-elemen
aksesibilitas yang memadai.

2.3.2 Kriteria dari Judul
Kriteria membangun sekolah

tunanetra di Medan harus memenuhi:
- Standar SLB-A (Sekolah Luar Biasa)

sesuai regulasi Kementerian
Pendidikan.

- Penerapan prinsip Universal
Design.

- Aksesibilitas penuh untuk siswa
tunanetra (jalur taktil, ramp,
pencahayaan adaptif).

- Kepatuhan terhadap peraturan
bangunan publik ramah
difabel )Permen PUPR
No.14/2017).

2.3.3 Elaborasi Tema
Tema arsitektur simbolis diterapkan

untuk memberikan identitas pada bangunan
sekolah tunanetra. Elemen simbolik berupa
bentuk fasad, motif Braille pada dinding, dan
pemilihan warna serta tekstur yang
mendukung navigasi.
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3. PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Proyek

- Lokasi Proyek : Jl. Sunggal,
Medan Sunggal

- Perkiraan Luas : 23.178 m2
- Jenis Kawasan : -
- KDBMaksimum : 80%
- KLB Maksimum : 10%
- KDHMaksimum : 20%
- Tinggi Bangunan Maksimum : 15

Lantai/ 60 Meter

3.2 Analisa Proyek
3.2.1 Analisa Lokasi

Sekolah Tunanetra di Kota Medan
akan dirancang dengan ketentuan
sebagai berikut:
- Nama Proyek : Sekolah

Tunanetra di Kota Medan
- Tema : Arsitektur

Simbolis
- Sifat Proyek : Fiktif
- Lokasi Proyek : Jl. Sunggal,

Medan Sunggal, Medan, Sumatera
Utara

- Luas Lahan : 23.178 m2
- Kontur : Rata
- GSB : 10 Meter
- Tapak Existing : Lahan Kosong
- Site : Site berbatasan

dengan perumahan warga dan
jalan.

- Batasan Lahan :
o Utara : Jalan Sunggal
o Timur : Perumahan
o Selatan : Jl. Tapian Nauli

Ps. I
o Barat : Sekolah Dasar

Negeri/ Perumahan
- Pemilik : Swasta
- Sumber Dana : Swasta
- Fasilitas :

o Drop-off
o Parkir
o Bangunan Sekolah
o Bangunan Fasilitas

3.2.2 Analisa Kondisi & Potensi
Tapak
Pemilihan tapak untuk Sekolah

Tunanetra di Kota Medan dipertimbangkan
atas potensi yang dimiliki wilayah ini, yaitu:
- Area lahan yang tersedia cukup luas

untuk anak tunanetra bergerak leluasa.
- Kawasan yang memiliki dua jalan

akses, dengan salah satu berakses
jalan kecil memberikan keamanan
lebih kepada anak anak tunanetra.

- Area lahan disekitar masih belum
memiliki sekolah sejenis.

- Topografi yang datar.

3.2.3 Analisa Pencapaian
Perancangan Sekolah Tunanetra di

Kota Medan harus juga memperhatikan
aksesibilitas/ pencapaian ke tapak.
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Aksesibilitas menuju Sekolah
Tunanetra di Kota Medan ini apabila
dituju melalui Kota Medan maka akan
melalui Jalan Gatot Subroto lalu Jalan
Sunggal.

3.2.4 Analisa View dari Tapak
Pada tapak existing untuk

perancangan Sekolah Tunanetra di Kota
Medan, View yang terdapat pada Area
sekitar lahan adalah perumahan, Sekolah
Dasar, dan Sekolah Menengah.

Tanggapan:
- View Utara : Jalan Sunggal
- View Timur : Perumahan
- View Selatan : Jl. Tapian

Nauli Ps. I
- View Barat : Sekolah Dasar

Negeri/ Perumahan

3.2.5 Analisa Matahari
Sekolah Tunanetra di Kota Medan

direncanakan harus memperhatikan sinar
matahari di area tersebut.

3.2.6 Analisa Angin
Sekolah Tunanetra di Kota Medan

yang direncanakan harus memperhatikan
angin di daerah tersebut.
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3.2.7 Analisa Vegetasi

Tanggapan:

3.2.8 Analisa Kebisingan
Pada perancangan Sekolah

Tunanetra di Kota Medan kebisingan
didominasi oleh suara mobil dari jalanan.

Tanggapan :
Berdasarkan data diatas,

kebisingan mobil datang dari jalanan
yang terletak pada area utara dan selatan,

dengan catatan area utara adalah jalan
besar dan area selatan adalah jalan kecil.
Penghalang direncanakan berupa gerbang
dan vegetasi.

4. KONSEP
4.1 Konsep Bentuk Massa
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4.2 Konsep Sirkulasi Bangunan

Sirkulasi horizontal pada bangunan
berupa sirkulasi lurus. Untuk sirkulasi vertikal
menggunakan ramp.

4.3 Konsep Sruktur Bangunan

Struktur atas yang dipakai struktur atap
bertulang, struktur balok kolom, struktur lantai
beton bertulang dan struktur bawah menggunakan
pondasi tiang pancang
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4.4 Konsep Kebutuhan Ruang

4.5 Konsep Program Ruang

4.6 Konsep Vegetasi

4.7 Konsep Kebisingan

Berdasarkan gambar diatas, kebisingan
mobil yang datang akan dihalang berupa dengan
gerbang dan vegetasi.

4.8 Konsep Matahari dan Angin
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5. KESIMPULAN
DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Perancangan sekolah tunanetra di
Medan dengan konsep arsitektur simbolis
menghasilkan desain inklusif yang mendukung
kemandirian siswa. Integrasi teknologi bantu,
elemen multisensori, dan prinsip green building
menjadikan sekolah ini ramah difabel sekaligus
hemat energi.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan berikutnya

meliputi:
- Mengimplementasikan sistem navigasi

berbabsis sensor.
- Meningkatkan fasilitas olahraga dan

keterampilan untuk tunanetra.
- Melakukan monitoring pasca konstruksi

untuk evaluasi efektivitas desain.
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